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ABSTRAK

Leli Erma Suryani, 2004, Uji Efek Antipiretik Ekstrak Rimpang Kencur
(Kaempferia galanga L.) pada Mencit (Mus musculus) Balb-C.
Skripsi, Program Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Faknltas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.
Pembimbing : 1. Drs. Supriyanto, M.Si

2. Dra. Pujiastuti, M.Si

Kekayaan alam tropis Indonesia memungkinkan banyak sekali tanaman
yang berguna tumbuh subur diantaranya Kencur (Kaempferia galanga L.) yang
secara empiris digunakan sebagai campuran obat luar dan obat dalam. Untuk itu
penelitian mengenai khasiat dan kegunaan secara ilmiah sangat diperlukan untuk
mendukung penyediaan layanan kesehatan obat tradisional secara standar.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek antipiretik pada mencit (Mus
musculus) Bale dan dm ymg blsa memmbnlkm efek ters&nt Penelman un

xii
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perjalanan zaman dan perkembangan teknologi, banyak
orang beralith dan pola tradisional secara empiris ke cara-cara modern dalam
rangka pengobatan maupun perawatan kesehatan dan kecantikan, yaitu dengan
menggunakan produk-produk modern yang dibuat dari bahan-bahan kimia atau
sintetis lainnya. Untuk sementara, pengobatan modern ini banyak memberikan
manfaat lebih antara lain dari efek penyembuhan bisa dirasakan langsung dan
pemakaiannya yang cukup praktis. Tetapi lambat laun pertimbangan efek samping
fisiologis dan segi ekonomis membuat banyak kalangan mulai memberikan
perhatian pada tanaman obat (MTIC, 2002:4).

Indonesia sangat beruntung karena terdapat banyak jenis tanaman obat
yang dapat tumbuh baik di daerah tropis. Kekayaan alam tropis Indonesia
memungkinkan banyak sekali tanaman yang berguna tumbuh subur di negara kita
(Muhlisah, 2002:3). Salah satu diantaranya yaitu tanaman kencur (Kaempferia
galanga 1.), keluarga ngxberaeeae yang membenkan manﬁat cukup banyak,

Sedangkan penggunaan sebagai obat 'dalam antara tafn sebagm antunﬂzmﬁm (antl
radang), antimikroba (pembasmi jamur), anaigetlk atau penghilang nyeri dan
antipiretik atau penurun panas (Duke,1987 dalam Sabri,1996:1). Khasiat lain dari
rimpang kencur antara lain untuk penyembuhan batuk dan keluarnya dahak

(ekspectoransia), peluruh dan memperbanyak keluarnya air seni (diuretika),
stimulansia serta peluruh angin dalam perut atau karminativa (Afiastini, 2002:25).

Berkaitan dengan efek analgetiknya, Sabu dkk (1998:392) melakukan uji
analgetik pada marmut (Cavia cobaya) dengan menggunakan ekstrak kencur

secara oral untuk mengetahui sejauh mana efek analgetik ekstrak kencur
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dibandingkan obat analgetik sintetis yaitu parasetamol. Hasil penelitian
menunjukkan pemberian ekstrak kencur dosis 600mg/kg bb, 800 mg/kg bb, dan
1000 mg/kg bb secara statistik menimbulkan efek analgetik yang tidak berbeda
nyata dengan efek analgetik yang ditimbulkan dengan pemberian suspensi
parasetamol 300 mg/kg bb. S04,

Pada pengujian efek antipiretik perasan bawang putih (A//ium sativum)
pada mencit, Wijaya (2000), memberikan vaksin DPT sebagai bahan penginduksi

terjadinya demam dan menggunakan aspirin sebagai kontrol positif. Menurut Tjay
dan Rahardja (1991:241), aspirin merupakan obat sintetis yang memiliki khasiat
analgetik, antipiretik dan antiflogistik terkuat. Maka banyak digunakan dalam
segala preparat untuk melawan demam, influenza, sakit kepala, otot, sendi, gigi
dan sebagainya. g .

A

pada mencit (Mus musculus) Balb-C ?
1.2.2 Berapakah dosis ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L) yang
bisa menimbulkan efek antipiretik pada mencit (Mus musculus) Balb-C ?
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1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.3.1 Mencit yang digunakan adalah mencit jantan.
1.3.2 Bahan penginduksi demam yang digunakan adalah Vaksin DPT (Difteri
Pertusis Tetanus). e
1.3.3  Pembanding antipiretik (kontrol positif) yang digunakan adalah Aspirin.
1.3.4 Pembenan perlakuan dilakukan dengan menggunakan gavage.

1.3.5 Rimpang kencur yang digunakan adalah rimpang kencur yang dipanen

pada umur 6-18 bulan.

1.6.1 Dapat
(Kaempferia galanga L.) sebagai obat tradisional yang efektif antara lain
untuk fungsi antipiretik.

1.6.2 Bagi peneliti, untuk dapat menambah pengetahuan tentang khasiat teruji
| antipiretik ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman kencur (Kaempferia galanga L..)
2.1.1 Morfologi dan Habitat

Kencur termasuk jenis herba atau terna berbatang semu pendek, bahkan
tidak berbatang. Memiliki jumlah daun antara 2-3 helai dan letaknya saling
berlawanan. Rimpangnya kokoh, bercabang banyak rapat seperti umbi, tidak
berserat dan diameter sampai 1,5 cm. Apabila rimpang dipotong melintang akan
terlihat bagian tengahnya berwarna putih, berempulur dan transparan. Kulit
rimpang berwarna cokelat mengkilap, licin dan tipis sekali. Jumlah akar rimpang
cukup banyﬂt, lmdagmg dm wh baslan ujungnya senm mengsembm

R

Family : Zingiberaceae
Genus : Kaempferia

Species : Kaempferia galanga L.
(Backer dan Van Den Brink, 1963)
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2.1.3 Nama Asing dan Nama Daerah Kencur (Kaempferia galanga L.)

[stilah kencur yang sekarang populer sebenarnya merupakan nama daerah
dari bahasa Jawa. Nama daerah lainnya yaitu Ceuko (Aceh), Tekur (Gayo),
Kopuk (Mentawai), Cakue (Minang), Cokur (Lampung), Cikur (Sunda), Kencur 1
(Madura), Cekuh (Bali), Cekur (Sasak), Cekir (Sumba), Cakuru (Makasar), Ceku
(Bugis), Suha (Seram), Asauli, Sahulu (Ambon), Onegai (Buru)Bataka
(Ternate/Tidore). Dalam bahasa Inggris, kencur dikenal sebagai Galangal dan
Kaemferia. Sementara nama asing di kawasan Asia Tenggara di antaranya dikenal
dengan Dusol (Filipina), Cengkur (Malaysia), Van Hom (Laos), Homproh
(Thailand), Sown Nai (Vietnam) (Afriastini, 2002:5). Sementara dalam Gernot
(tanpa tahun2) disebutkan nama dalam bahm lainyaitu ng galanga a

At SO cem), 5-propil mdakm(Cme)*m mm sinamat etil

¢ster.

2.1.5 Khasiat Tanaman Kencur
Rimpang kencur dapat digunakan sebagai campuran obat, baik sebagai
campuran obat luar maupun obat dalam. Penggunaan rimpang kencur sebagai obat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 6

luar misalnya sebagai param, tapel, bedak dan sebagainya. Sedangkan
penggunaan sebagai obat dalam antara lain sebagai antiinflamasi, antimikroba,
analgetik dan antipiretik (Duke, 1987 dalam Sabri, 1996:1). Khasiat lain dari
rimpang kencur antara lain untuk penyembuhan batuk dan keluarnya dahak
(ekspectoransia), peluruh dan memperbanyak keluarnya air seni (diuretika),
stimulansia serta peluruh angin dalam perut atau karminativa (Afiastini, 2002:25).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk membuktikan khasiat
kencur. Dewi (2001:27), membuktikan larutan kencur yang dengan konsentrasi
25% mempunyai daya antimikotik yang efektif terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans, sehingga dapat digunakan sebagai obat kumur antiseptik
alternatif. Sedangkan cairan hasil bahan yang diperas dapat digunakan sebagai
~obat batuk (Heyne 1987). Suglarso dan Sudjaﬁno (1994) ___@ Dldxka (2002:8)

:»‘!'u

b ' ‘ 2

LT

| e RSN ihis

A ium fosfat atau Kalsium fosfat dalam larutan NaCl

0,9% atau larutan isotonis lamnya yang sesuai (Depkes RI, 1995:813;
Markum, 1997 dalam Wijaya, 2000:10).

Namun demikian vaksin ini dapat menimbulkan efek samping yang berupa

demam ringan, pembengkakan dan rasa nyeri di tempat suntikan selama 1-2 hari.
Adapun efek samping yang lebih berat berupa demam tinggi/kejang yang
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biasanya disebabkan oleh unsur pertusisnya. Hal ini disebabkan karena adanya
komponen bakteri yang ikut secara kebetulan dimana komponen tersebut tidak
berhubungan dengan pengaruh protektif spesifik tetapi berhubungan dengan
infeksi dan demam. (Markum, 1997 dalam Wijaya, 2000:10).

2.3 Suhu Tubuh dan Patologi Demam

Dalam Sherwood (2001:597) disebutkan suhu normal pada manusia
melalui termometer yang diukur per oral adalah 37° C atau 98,6°F dengan
rentangan 36,10 - 37,2°C atau 97°- 99°F sedangkan suhu rektal adalah 37,60 atau
99,7°F dengan rentangan 36, 1° - 37,8°C atau 97° - 100°F. Suhu ini berbeda karena
suhu rektal lebih dekat ke organ inti yang menjadi pusat suhu tubuh, antara lain
susunan saraf pusat serta otot sekitar thoraks dan a‘bdomen

mekanisme-mekanisme untuk menarkkan suhu tubuh dxaktlﬂcan Hal ini biasanya
menyebabkan timbulnya rasa kedinginan akibat vasokonstriksi kulit dan kadang-
kadang menyebabkan menggigil. Namun, sifat respon bergantung pada suhu di

sekelilingnya. Peningkatan suhu pada hewan yang disuntik pirogen sebagian besar
disebabkan oleh peningkatan pembentukan-panas apabila hewan tersebut berz_tda
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di hingkungan yang dingin dan penurunan pengeluaran panas apabila berada
dalam lingkungan yang hangat (Ganong, 1998:248-249).

Banyak protein, hasil pemecahan protein dan zat-zat tertentu lainnya
seperti toksin lipopolisakarida yang disekresi oleh bakteri dapat menyebabkan

titik setel termostat hipotalamus meningkat. Zat-zat inilah yang disebut pirogen
(Guyton, 1990:647-648). Dalam Ganong (1998:249) patogenesis demam dapat
dijelaskan melalui endotoksin dari bakteri yang bekerja pada monosit, makrofag,
dan sel-sel kupffer untuk menghasilkan berbagai macam sitokin yang bekerja
sebagal pirogen endogen. Sitokin ini merupakan polipeptida dan kecil
| kemmgkmannnya dapat menembus otak. Hal i 1n1 kemudian mengaktifkan daerah

im0 e
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2.4. Tinjauan Tentang Aspirin
2.4.1 Sifat Umum Aspirin

Aspirin, aminopirin, antipirin dan sejumlah zat-zat lain yang dikenal
sebagai antipiretik mempunyai suatu efek pada termostat hipotalamus yang
berlawanan dengan zat pirogen. Dengan kata lain, mereka menyebabkan termostat
disetel lebih rendah sehingga suhu tubuh turun, walaupun biasanya tidak lebih
dari satu derajat atau lebih, sehingga obat-obat ini biasa digunakan untuk
mencegah kerusakan dari suhu tubuh yang tingginya berlebihan (Guyton,
1990:649).

Aspirin adalah nama dagang dari Perusahaan Bayer (Jerman). Nama
resminya yaitu asam asetilsMat atau asetosal. Asplrm memiliki khmt

etiket (Depkcs RI, 1995: 31-32) Aspirin SemAE Bt yang memngkat,
sedangkan suhu badan normal hanya terpengaruh sedikit. Efek antipiretik aspirin
mungkin diperantarai oleh hambatan yang dilakukan di makrofag selama fase

inhibisi. Turunnya suhu dikaitkan dengan meningkatnya panas yang hilang karena
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vasodilatasi dari pembuluh darah permukaan (superfisial) dan disertai keluarnya
keringat yang banyak (Katzung, 1997:456).

Obat-obat analgetik dan antipiretik serta obat antiinflamasi non steroid
(AINS) merupakan suatu kelompok obat yang heterogen secara kimiawi.
Walaupun demikian obat-obat ini ternyata banyak memiliki kesamaan dalam efek
terapi dan efek samping. Prototip obat golongan ini adalah aspirin, karena itu obat
golongan ini sering disebut juga ‘aspirin like drugs’. Sebagian besar kesamaan
efek terapi dan efek samping dari obat AINS didasarkan atas penghambatan
biosintesis prostaglandin (Wilmana, 1995:207).

Dosis analgetik atau antipiretik optimal dari aspirin yang secara umum
dipergunakan adalah 0,5 g dosis oral. Dosis yang lebih besar mungkin
memperpanjang efek. Dosis awal ini diulang setiap 4 jam (Katzung,1997:458).

2.5 Hipotesis Penelitian ,

2.5.1 Ada efek antipiretik ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) pada
mencit (Mus musculus) Balb-C.

2.5.2 Dosis ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) yang bisa
menimbulkan efek antipiretik pada mencit (Mus musculus) Balb-C adalah
120 mg/kg bb. |
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2003 di Laboratorium
Biologi FKIP Universitas Jember.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bak plastik sebagai kandang percobaan, injeksi spuit 1 c¢c dan gavage untuk
menyuntik, digital termometer untuk mengukur suhu, jam sebagai penanda waktu,
tempat makan dan minum mencit, neraca analitik, kertas saring, alumunium foil,

beker glass, erlen ukur, corong kaca, evaporatc

2 e
5 2 i 4 - sl .
e i WIS 18 nl
i R & %
o e Y, .

yang diberikan’sdalsb verfberinn sleswa-kencur (Kaempferi galangs L.) pods
empat level dosis yaitu 60 mg/kg bb, 120 mg/kg bb, 180 mg/kg bb dan 240 mg/kg
bb yang merupakan konversi dari dosis analgetik pada marmut. Pembanding
berupa Aspirin 100 mg/kg bb dan kontrol berupa aquabidestilata. Masing-masing
diulang sebanyak 4 kali ulangan. |

11

3 § ¥
S - e ; -
. ot }
. X
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Parameter yang diamati adalah laju penurunan suhu badan setelah

diinduksi Vaksin DPT dilanjutkan pemberian perlakuan.

Tabel 1. Desain Penelitian

Perlakuan dengan Ulangan
pemberian ekstrak 2 3

kencur

DoU,; | DoUs
D1U;L D1U3
D,U; | D,Us
D;U; | D3Us
DU, | DJU;

DsU, | DsUs

3.4.2 Penyediaan Larutan Uji
Stok uji -ekstrak kencur dibuat dari 5000 mg ekstrak kencur + Aquabidestilata
sampai volume 5 ml sehingga didapatkan dosis awal 1000 mg/ml. Selanjutnya
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dilakukan pengenceran pada tiap dosis perlakuan dengan penambahan
aquabidestilata
a. Larutan uji ekstrak kencur 60 mg :
0,06 ml + Aquabidestilata sampai volume 5 mi
Larut2n uji ekstrak kencur 120 mg :
0,12 ml + aquabidestilata sampai volume 5 ml
Larutan uj1 ekstrak kencur 180 mg :
0,18 ml + aquabidestilata sampai volume 5 ml
Larutan uji ekstrak kencur 240 mg :
0,24 ml + aquabidestilata sampai volume 5 ml

.

Aspirin 100 mg :

5) Setelah pengukuran suhu rektal tersebut, masing-masing kelompok diberi
perlakuan seperti pada desain penelitian.
6) Setengah jam setelah perlakuan masing masing kelompok diukur suhu rektal

setiap setengah jam selama empat jam.
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3.6 Pengamatan
Indikator yang diamati adalah laju penurunan demam yang diukur setiap
30 menit selama empat jam dan selanjutnya dihitung berdasarkan rumus
Suhu awal (Ty) — Suhu akhir (T)

Laju Penurunan Demam : _
i Waktu pengukuran

3.7 Analisis Data
Untuk mengetahui efek antipiretik yang ditimbulkan dari pemberian
v £ o

ok
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil penelitian

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah laju penurunan demam,

dimana lama waktu pengukuran didasarkan pada waktu paruh aspirin sebagai

kontrol pembanding yaitu 4 jam. Waktu paruh mérupakan ukuran lama efek
farmakologi obat dalam tubuh (Tjay dan Rahardja, 1991:34).

Untuk menginduksi terjadinya demam, terlebih dahulu mencit dipuasakan

dan disuntik dengan vaksin DPT. Selanjutnya mencit diberikan enam perlakuan

yang berbeda. Dari ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) yang

didapatkan dilakukan pengenceran untuk membuat sediaan dalam empat level
dosis yang berbeda yaitu 60 mg/kg bb, 120 mg/kg bb, 180 mg/kg bb dan 240
mg/kg bb dengan kontrol berupa Aquabldnmhta dan Aspmn sebagai

D, | 3863 | 38,58 | 3855 | 3828 | 3613 | 37,93 | 3783 (3770|3763 |
D, | 38,85 | 38,75 | 38,55 | 38,28 | 38,08 | 37,88 | 37,60 | 37.40 | 37,20
D, |38,75 | 38,60 | 38,40 | 38,05 | 37,83 | 37,50 | 37,18 | 37,00 | 36,88
D; | 3895 | 38,83 | 3848 | 38,28 | 37,93 | 37,68 | 37,28 | 37,03 | 36.78

Dari tabel 2, untuk mengetahui kurva perubahan suhu rata-rata mencit dapat

~dilihat pada gambar 3 :

15
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39.5
U8
O 385
38

3.5

37?

05

'

1 . SRy T &
Waktu pengamatan ( jam )

~—e— Do (aqua)
x *#*BZ {Bk 60
—D4 (e.

~#—DI (asp 100 mg/kgbb)
) D3 (ek 120 mg/kgbb)

042+0.11

D, (kencur 180 mg/kgbb)

0.45+0,55

Ds (kencur 240 mg/kgbb)

0,58+ 0,16
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Dari tabel 3, untuk mengetahui laju penurunan demam pada mencit (Mus
musculus) Balb-C dapat digambarkan melalui diagram batang berikut ini

Laju Penurunan
Demam ( C per jam)

Do D1 D2 D3 D4 D5
Dosis Perlakuan

Gambar 4. Diagram batang hubungan laju penurunan demam dengan berbagai
perlahan Dlgllln Do= aquabldut, »Qr-ﬂ_ awo mg/kgBB,

penurmlandemamyangsetamdenganasmnnyangb«ﬁm sebammembmdmg
sintetis yang standart. Pada dosis selanjutnya yaitu ekstrak rimpang kencur 180
: dan 240 mg/kg bb menujukkan laju penurunan demam yang lebih besar yaitu
0,45°C per jam dan 0,58°C per jam. Laju penurunan demam ini selanjutnya dapat
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terus meningkat sampai batas tertentu yang merupakan dosis maksimal untuk bisa
memberikan efek antipiretik pada mencit.

Untuk membuktikan secara statistik bahwa perbedaan dosis ekstrak
rimpang kencur tersebut memberikan laju penurunan demam yang berbeda,

dilakukan analisis sidik ragam terlihat pada tabel 4: AR

Tabel 4. Analisa sidik ragam (ANOVA) laju penurunan demam pada mencit

(Mus musculus) Balb-C
Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
kg‘;“‘a";;n Bebas | Kuadrat | Tengah | Fhitung [, |
y (db) (JK) (KT) Sl
Perlakuan 5 0,37 0,07 70r* 2,77 4,25
« 0,02 0,001

b

D; (e.7. kencw 190 mglkg bb) 042+ 011°
D, (e.r. kencur 180 mg/kg bb) : 0,45 + 0,55
Ds (e.r. kencur 240 mg/kg bb) 0,58 +0,16°

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata pada uji BNT %. |
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Hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa Do (aquabidest) tidak berbeda
nyata dengan D, (e.r. kencur 60 mg/kgbb) dan berbeda nyata dengan D, (aspirin
100 mg/kgbb), Ds (e.r.kencur 120 mg/kgbb), D, (e.r.kencur 180 mg/kgbb) dan Ds
(e.r.kencur 240 mg/kg bb). Sedangkan antar perlakuan D;, D; dan D,
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. Beda nyata ditunjukkan pada perlakuan
dengan ekstrak rimpang kencur ditunjukkan Ds (240 mg/kg bb) yaitu dengan laju
penurunan sebesar 0,58°C per jam.

Dari uji BNT 5% dapat diketahui bahwa pemberian ekstrak rimpang
kencur yang bisa menimbulkan efek antipiretik pada mencit (Mus musculus) Balb-
C dimulai dari dosis 120 mg/kg bb yang memberikan laju penurunan demam
sebesar 0,42°C per jam dan diikuti oleh ekstrak rimpang kencur pada dosis yang
lebih tinggi.

4.2, Pembahmn

W) menmlanu kewm !m wng nyam dari suhu
normalnya. Suhu normal mamalia yang diukur pada bagian rektalnya berkisar
36,1 - 37,8°C (Sherwood, 2001:597). Sedangkan setelah demam yang terjadi
akibat induksi vaksin DPT menunjukkan suhu yang meningkat menjadi 38,63 -
38,95°C yang diukur per rektal dengan menggunakan digital termometer. Demam
sendiri pada dasarnya merupakan ;peningkatan suhu tubuh yang dipicu oleh
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berbagai hal, diantaranya reaksi mekanis, termis, listrik dan kimiawi (Ganong,
1998:248). Vaksin DPT merupakan induktan yang bekerja secara kimiawi karena
terjadi absorbsi zat kimia dan kandungan toksin dalam sistem vaskularisasi.
Vaksin DPT mengandung toksin Bordetella pertussis yang merupakan endotoksin
yang terdiri atas lipopolisakarida yang menghasilkan pirogen endogen, yaitu zat
yang berasal dari bahan biologis, misalnya ekstrak bakteri yang bisa menimbulkan
demam. Leukosit normal yang dilepaskan dari darah tidak mengandung pirogen
endogen. Sedangkan reaksi imunologi akan menyebabkan leukosit menbawa
pirogen endogen, akibat dari kerja bakteri terhadap makrofag untuk menghasilkan
berbagai macam sitokin yang bekerja sebagai pirogen endogen (Ganong, 1998:
249). Pirogen endogen identik sebagai mediator kimiawi yaitu imunostimulan
interleukin —I (IL-1) yang menginisiasi demam dengan menginduksi peningkatan
prostaglandin  di hipptahmus bagian anterior - (Spector,1993:102-103).
Peningkatan prostagle din rmostathif

tingkat suhu y

han  pemberian aquabidest sebesar 0,22"0 mf,ﬁ Ha} i

diduga tidhk efektif karena akan ﬁbngembaﬁan suhu tubuh ke arah yang normal
akan membutuhkan waktu yang amat lama. Pada&al suhu tubuh yang meningkat
dalam jangka waktu lama adalah berbahaya dan pada hal-hal tertentu dapat
menimbulkan kerusakan otak dan gangguan psikis (Ganong, 1998:249). Efek
antipiretik ekstrak rimpang kencur diduga terjadi karena Kencur (Kaempferia

galanga L..) mengandung senyawa etil para metoksi sinamat dan borneol sebagai
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kandungan utama. Etil para metoksi sinamat (EPMS) pada kencur diduga
mempunyai mekanisme farmakologi yang sama dengan asetosal (Didika, 2002:4).

Mekanisme kerja dalam menurunkan demam dilakukan dengan
penghambatan biosintesis prostaglandin, lebih spesifik dengan cara mengasetilasi
(memisahkan gugus asetaldehid) enzim siklooksigenase sehingga enzim tersebut
tidak aktif dan produksi prostaglandin menjadi terhambat (Wilmana, 1995:207-
209). Prostaglandin merupakan hormon dengan struktur asam lemak tak jenuh
yang dihidroksilasi dan dibentuk dalam jaringan-jaringan tubuh. Prostaglandin
memiliki efek fisiologi yang cukup luas antara lain terhadap kerja otot polos,
agregasi trombosit, produksi hormon, lipolisis di jaringan lipid, dan susunan saraf
pusat. Bila membran sel mengalami kerusakan oleh suatu rangsangan kimiawi,
fisik atau mekanik maka enzim fosfolipase diaktivasi untuk mengubah fosfolipida
yang terdapat di daerah tersebut menjadi asam arachidonat. Sebagian asam
arachidonat ini diubah menjadi endoperoksida oleh enzim siklooksigenase dan

seterusnya menjadi zat-zat prostaglandin. Sebagian asam arachidonat yang lain

diubah menjadi hidroperoksida oleh enzim lipooksigenase (Tjay dan Rahardja,
1991: 657-658). Untuk lebih jelasnya digambarkan dalam skema berikut ini :
Trauma / luka pada sel

li——-— Enzim fosfolipase
Asam arachidonat
enzim lipooksigenase —p- enzim siklooksigenase
(dihambat EPMS / aspirin)
hidoperoksida endoperoksida

i v

prostasiklin  prostaglandin = tromboksanA,

Skema Biosintesis Prostaglandin (Wilmana, 1995:208)
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Hambatan prostaglandin akan menyebabkan suhu tubuh berangsur-angsur
kembali normal, karena penurunan tingkat suhu di termostat hipotalamus
(Wilmana, 1995:209). Pengeluaran panas terjadi melalui pengurangan panas dari
permukaan tubuh yang terpajan ke lingkungan eksternal. Mekanisme respon panas
diaktifkan 'untuk mendinginkan tubuh. Terjadi vasodilatasi pembuluh darah
permukaan yang diikuti keluarnya keringat atau pengeluaran panas melalui
ekskresi urine atau feses (Katzung, 1997:456).

Sebagai antipiretik, obat-obat yang mempunyai mekanisme kerja mirip
aspirin akan menurunkan suhu badan hanya pada keadaan demam. Namun
dem&an, meskn mm;pertﬁntkan efek antlplrenk smm m vivo, tidak selamanya
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :
1). Terdapat efek antipiretik dari ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga
L.) pada mencit (Mus musculus) Balb-C setelah diinduksi dengan
menggunakan vaksin DPT.

Ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga 1.) yang bisa menimbulkan
efek antipiretik pada mencit (Mus musculus) Balb-C yaitu dimulai pada dosis
120 mg/kg bb dengan menunjukkan Iaju penurunan demam se‘ﬁéiis*ﬁ,42°c
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Lampiran 2. Pembuatan Dosis Ekstrak Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L.).

Membuat larutan stok ekstrak rimpang kencur
Ekstrak rimpang kencur sebanyak 5000 mg dihomogenkan dalam 5 mi aquabidestilata steril
sehingga diperoleh stok 1000 mg/ml

Membuat dosis perlakuan

Volume penyuntikan adalah 0,1 ml untuk 10 g berat badan mencit atau 10 ml/kg berat badan.
Untuk dosis 60 mg/kg berat badan, misalnya yang dibutuhkan 5 ml, maka digunakan rumus
C1 VI =C28?

1000 mg/ml (stok)

60 mg/kg bl



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NN N C

pository Universitas Jember

Py

re
3

Diaital
JIC

1 né i ;,E:: '= ? 28

Lampiran 3. Data Suhu (°C) Mencit (Mus musculus) Balb-C Pada waktu demam dan
perubahan suhu setelah pemberian perlakuan tiap 0,5 jam yang diukur
selama 4 jam.

Perlakuan Waktu Pengukuran (jam

Dosis

H

0,0

0,5

1,0

1,5

2,0

2,5

4,0

Do

38,4

38,3

38,1

38,0

37.9

37,9

374

' Aquabidest

38,9

38.9

38,7

38,7

38,4

38,4

38,1

39,0

39.1

39,0

38,9

38,6

38,6

38.3

38,7

38,7

38,6

38,6

384

38,4

37,8

38,75

38,75

38,42

38,52

38,40

38,33

37,90

38,9

38,8

38,6

38,5

38,3

38,0

37.2

386

38,6

384

38,0

37.9

37,8

37,0

38,6

38,4

38,3

38,0

37.7

.5

36.9

38,8

38,7

38,4

38,3

38,0

37,8

) P4

38,72

38,62

38,43

38,20

37,97

SK¥7

37,08

38,8

387

38,6

38.4

38,1

138,0

37.8

38,7

38,7

1385

38,3

B L

38,3

38,2

385

385

3 4

B 00 (00 | o [ 0 [0 [ [ | [0 (00 [ = 3 [ [0 00—
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Lampiran 4. Tabel analisis sidik ragam laju penurunan demam mencit (Mus

musculus) Balb-C
° i -ratat
Do Ulangan (°C per jam) Jumlah Rata rata:_ SD
1 2 3 4 (°C per jam)
Do (aquabidest) 0,25 0,2 0,18 |0,23 0,86 0,22+ 083
D, (aspirin 100mg) |043 |04 0,43 0,4 1,66 0,42 + 0,38
D, (kencur 60 mg) 025 (023 oW 10 1,01 0,25 £ 0,07
Ds (kencur 120 mg) [043 045 (0,38 |04 1,66 0,42+0,11
D, (kencur 180 mg) | 048 045 0,48 |048 1,89 0,45 £ 0,55
Ds (kencur 240 mg) [ 0,55 |0,6 093 MG | 231 0,58 £ 0,16
jumlah 9.39
PERHITUNGAN
2
k- &F Bl
pXr 24

= 3,67

JK; = {DOEJI)’ ""ﬁjoUz )2 ‘*‘3’} @ Q )’

¥



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 30

Lampiran 5. Tabel sidik ragam (ANOVA) laju penurunan demam pada mencit (Mus
musculus) Balb-C

S Derajat Jumlah Kuadrat : F Tabel
keragaman Bebas Kuadrat Tengah F hitung 5% | 1%
(db) (JK) (KT)
Perlakuan 5 0,37 0,07 " R Wl
Galat 18 0,02 0,001
Total 23

| Keterangan:** = Berbeda sangat nyata

Perhitungan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) 5%

BNT5% = tS%(dbGalat)]IZKrT“
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Lampiran 6. Foto bahan, alat, dan prosedur penelitian uji efek antipiretik ekstrak
rimpang kencur pada mencit

Gambar 1. a. Rimpang kencur segar; b. Simplisia yang telah dipotong dan
dikeringkan; c. Sediaan ekstrak kencur.
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Gambar 2. Rotary Evaporator untuk memurnikan filtrat menjadi sediaan
ekstrak kencur
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Gambar 3. Penyuntikan mencit dengan vaksin DPT sebagai induktan
demam.

Gambar 4. Pemberian perlakuan dengan menggunakan gavage



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambar S. Pengukuran suhu pada rektal mencit
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